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RINGKASAN

PERKEMBANGAN KOMUNIKASI SOSIAL ANAK AUTIS DI YAYASAN
BINA AUTIS MANDIRI KOTA PALEMBANG

Komunikasi merupakan bagian integral (tidak dapat terpisahkan) dari
kehidupan sosial. Kemampuan dalam berkomunikasi ini ialah bagian terpenting
dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
komunikasi sosial dan perkembangan dari komunikasi sosial yang terjadi pada
anak autis di Yayasan Bina Autis mandiri Kota Palembang. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif. Penentuan informan dalam penelitian
ini dilakukan secara purposive dengan jumlah informan sebanyak 14 orang, yang
terdiri dari informan utama sebanyak 6 orang dan informan pendukung sebanyak
8 orang. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah wawancara,
observasi, dan dokumentasi kepada informan utama dan informan pendukung.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perkembangan dari komunikasi
sosial yang sudah dilakukan guru pada kelas terapi, dan juga terapi lanjutan yang
sudah dilakukan oleh orang tua di rumah terhadap anak autis, yaitu dari segi
perilaku, komunikasi, kemandirian, dan akademik.

Kata kunci: Komunikasi Sosial, Anak Autis, Terapi.

Dosen Pembimbing I Dosen Pembimbing IT

Dra. Dyah Hapsari, ENH, M.Si Safira Soraida, S.Sos,M.Sos

NIP. 196010021992032001 NIP. 198209112006042001
Ketua Jurusan
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Universitas Sriwijaya
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SUMMARY

DEVELOPMENT OF SOCIAL COMMUNICATION FOR AUTIST CHILDREN IN
THE FOUNDATION OF BINA AUTIS MANDIRI IN PALEMBANG CITY

Communication is an integral part (cannot be separated) from social life.
The ability to communicate is an important part of everyday life. This study aims
to determine social communication and the development of social communication
that occurs in autistic children at the Mandiri Autism Foundation of Palembang
City. This study used descriptive qualitative method. Determination of informants
in this study was carried out purposively with a total of 14 informants, consisting
of 6 main informants and 8 supporting informants. Data collection techniques in
this study were interviews, observations, and documentation [0 the main
informants and supporting informants. The results of this study indicate that there
is a development of social communication that has been carried out by the teacher
in the therapy class, and also follow-up therapy that has been carried out by
parents at home for autistic children, namely in terms of behavior,
communication, independence, and academics.

Keywords: Social Communication, Autistic Children, Therapy.
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Masyarakat mempunyai kelompok sosial dan institusi sosial dalam
masyarakat itu sendiri. Kelompok ini biasanya menjalin hubungan kerja sama
melalui proses sosial. Unsur utama dari proses sosial adalah interaksi sosial.
Interaksi sosial meliputi hubungan antar manusia (individu dan individu),
hubungan antara individu dengan kelompok dan kelompok, yang dimana terdapat
hubungan saling mempengaruhi (Astuti, 2008: 4). Sifat interaksi sosial
menekankan adanya hubungan timbal balik yang dapat mempengaruhi pelaku
dalam berbagai situasi.

Setiap orang yang berinteraksi tentu melalui komunikasi, proses
penyampaian dan pertukaran pesan. Komunikasi merupakan bagian integral (tidak
dapat terpisahkan) dari kehidupan sosial. Kemampuan dalam berkomunikasi ini
ialah bagian terpenting dalam kehidupan sehari-hari. Komunikasi sosial ini sangat
penting untuk diajarkan kepada anak sejak usia dini, karena secara tidak langsung
komunikasi sosial ini hendak menyampaikan kepada anak bahwa manusia adalah
makhluk sosial serta tidak pernah lepas dari lingkungan sosial sekitarnya. Jika
tidak melibatkan diri dalam komunikasi, maka seseorang tidak akan tahu
bagaimana hidup secara beradab, seperti makan, minum, berbicara dengan orang
lain, dan memperlakukan orang lain secara beradab, karena perilaku tersebut
didapat dari pengasuhan keluarga, karena keluarga merupakan kesatuan terkecil
dalam masyarakat (Mulyana, 2011: 6).

Keluarga merupakan orang pertama yang dapat mempengaruhi perilaku
anak, sekaligus mengajarkan anak mengenai berbagai hal, salah satunya adalah
cara berkomunikasi sosial (Hurlock, 1997: 208). Keluarga terbagi menjadi dua
menurut jenisnya, yakni keluarga Bati, yaitu kesatuan keluarga terkecil yang
terdiri dari ayah, ibu dan anak (keluarga inti) dan keluarga besar. Dalam keluarga,
orang tua (bapak dan ibu) memiliki tanggung jawab, fungsi dan peran yang sangat
penting dalam membimbing dan menuntun tumbuh kembang emosional, berfikir,
sosial, psikologis dan spiritual anak-anak. Anak-anak ini harus cerdas, terampil,

dewasa dan berakhlak mulia. Dalam hubungan antara orang tua dan anak, mereka
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juga memiliki hak dan kewajiban. Tugas orang tua adalah mencintai anaknya
dengan sepenuh hati, sehingga orang tua pun akan mendapatkan hak yaitu

dihormati oleh anaknya.

Tentunya setiap orang tua berharap dapat melahirkan anak dalam keadaan
normal, namun kenyataannya terkadang tidak sesuai harapan, karena anak akan
mengalami perubahan tumbuh kembang yang tidak normal selama dan setelah
melahirkan, sehingga anak memiliki kebutuhan khusus, seperti anak autis
(Asrizal, 2016: 2). Anak autis atau bisa disebut juga sebagai anak berkebutuhan
khusus merupakan penyakit yang terjadi sebelum usia 3 tahun, yang mengalami
gangguan perkembangan kompleks yang berkaitan dengan emosi, dan perilaku
yang tidak normal. Anak autis pun memiliki hambatan dalam interaksi sosial
(tidak ingin saling pandang), komunikasi baik verbal ataupun non verbal, kontrol

emosi serta style bermain.

Anak autis bisa melakukan gerakan yang tidak normal, semacam
mengeluarkan suara berulang-ulang, bertepuk tangan, ataupun gerakan tubuh yang
tidak bisa dimengerti, semacam memukul, menggigit, ataupun menggaruk tubuh.
Sebagian besar tindakan tersebut disebabkan karena kurangnya kemampuan
mereka, yang dimana untuk menyampaikan keinginan dan harapan kepada orang
lain (Maulana, 2008: 13). Dari segi aspek komunikasi, anak autis sangat lambat
dalam berbicara. Tetapi anak autis biasanya juga menunjukkan kemampuan atau
keterampilan yang luar biasa, seperti cerdik atau terampil merakit mainan, tetapi
sebaliknya sulit untuk menurut atau mengikuti perintah. Kemudian dapat
melakukan sesuatu dengan sangat cepat dan akurat pada satu waktu, tetapi tidak
pada waktu yang lain.

Anak autis pun mungkin sangat tertarik dengan interaksi sosial, tetapi
metode interaksi sosial mereka sangat berbeda, serta mereka mempunyai
kemampuan untuk menguasai interaksi sosial orang lain dengan metode yang
terbatas, bahkan mereka dapat tidak bisa menjawab rangsangan dari orang lain
sama sekali. Sehingga kalau interaksi sosial tersebut tidak bisa berjalan dengan
baik, maka akan menghambat unsur komunikasi yang terjadi pada anak autis.
Maka dari itu pentingnya komunikasi sosial pada anak autis, sehingga dengan

komunikasi sosial yang berjalan dengan baik, anak autis pun bisa berinteraksi
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dengan baik. Keadaan ini menyebabkan seorang anak autis membutuhkan bantuan
atau layanan khusus di berbagai bidang agar dapat belajar mandiri dan
bersosialisasi dengan orang lain.

Yayasan Bina Autis Mandiri adalah sebagai salah satu sekolah anak autis
atau anak berkebutuhan khusus yang ada di Palembang. Yayasan ini menaungi SD
Harapan Mandiri, SLB Autis Harapan Mandiri (SMP, SMA), dan Pusat Terapi
Autis. Kemudian Yayasan ini pada Pusat Terapi Autisnya terbagi dalam dua tipe
kelas, yaitu kelas biasa dan kelas terapi, yang dimana dilaksanakan pada hari
senin-sabtu. Kelas biasa itu seperti kelas-kelas sekolah pada umumnya yang
sistem belajarnya di dalam ruangan seperti menulis, dan membaca. Kelas biasa
terdiri dari enam ruang kelas, yaitu dari kelas 1SD — 6SD. Jumlah siswa dalam
satu kelas 20 sampai 25 siswa, dengan dibimbing oleh 3 guru per-kelasnya. Dan
dikarenakan pandemi covid, kelas dilaksanakan secara online.

Sedangkan untuk kelas terapi sistem belajarnya juga di dalam ruangan,
tetapi dalam satu ruangan dibagi menjadi tiga skat, dan tiga skat itu hanya untuk
tiga anak. Sistem dalam kelas terapi lebih seperti privat karena satu guru hanya
untuk satu anak. Kemudian kelas terapi memiliki dua belas ruangan. Sebelum
adanya pandemi covid jumlah seluruh siswa pada kelas terapi berjumlah 150
siswa, tetapi karena pandemi ini jumlah keseluruhan menurun menjadi 80 siswa.
Untuk anak autis pada kelas terapi waktu belajarnya dua jam dalam satu hari, dan
tetap dilaksanakan secara offline. Sebelum pandemi covid satu hari bisa 22 siswa
yang belajar di kelas terapi, namun setelah adanya pandemi dibatasi menjadi 14
siswa dalam satu hari.

Kelas terapi dibagi menjadi beberapa metode seperti terapi sensori, terapi
okupasi, terapi perilaku, terapi wicara, terapi musik, dan ada jam bermain juga.
Terapi sensori integrasi merupakan metode terapi yang dilakukan untuk
membantu anak dengan gangguan sensori integrasi. Jadi gangguannya tersebut
adalah yang menyebabkan masalah dan yang mempengaruhi perilaku anak, maka
dari itu anak autis menjadi kurang sensitif atau malah terlalu sensitif terhadap
lingkungan sekitarnya. Tujuan dari metode ini adalah dapat menghidupkan dan
mengembangkan otak, memperbaiki sistem registrasi dan modulasi dari berbagai

input sensori, dan lain-lain. Praktek metode kelas terapi dilakukan di lapangan
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misalnya seperti terapi sensori, yang dimana guru mengajarkan siswanya untuk
mengangkat dua golgon kecil yang berisi air, ini dilakukan untuk melatih
kefokusan mata, tangan, sendi, keseimbangan, dan juga melatih kesabaran anak
autis tersebut (Karlina, 2020)

Terapi okupasi adalah memberikan treartment pada seseorang yang
menderita suatu penyakit (disorder) dengan memberikan aktifitas yang
melibatkan fungsi kognitif, persepsi dan fisiknya sebagai media terapi. Tujuan
dari metode ini pada anak autis adalah membantu mencapai kemampuan
fungsional, optimal, dan adaptasi dalam melakukan aktifitas seperti, kemampuan
memegang pensil untuk menulis, kemampuan bisa berjalan, menaiki tangga,
meningkatkan adaptasi, dapat membedakan warna, bentuk, ukuran besar kecil,
dan lain sebagainya. Terapi perilaku dilakukan untuk mengetahui apa penyebab
dibalik perilaku negatif yang terjadi pada anak autis. Tujuan dari metode ini
adalah mengurangi masalah perilaku yang tidak diinginkan, meningkatkan
kepatuhan, pemahaman, kemampuan belajar, dan perkembangannya terutama
dalam pengunaan Bahasa, dan anak bisa mandiri dan bersosialisasi dengan
lingkungan sosial.

Terapi wicara adalah metode terapi yang dapat membantu anak autis agar
dapat berkomunikasi dengan lebih baik. Tujuan dari terapi wicara adalah memberi
kesempatan untuk relasasi, memperkenalkan stimulasi dasar pada anak yang
mengalami gangguan perkembangan, belajar dan berlatih tentang kewaspadaan
pada kenyataan dunia dengan cara melatih perhatiannya. Terapi musik adalah
salah satu program dari rehabilitasi untuk pengembangan keterampilan yang
dilaksanakan terhadap seorang anak. Terapi bermain, pada terapi ini anak dapat
melatin  kemampuan bersosialisasinya serta komunikasinya. Metode terapi
bermain juga bisa dikombinasikan dengan terapi bicara, terapi okupasi, dan terapi
fisik (Valda, 2020). Kelas terapi dilakukan sesuai dengan kebutuhan anak, dan
disesuaikan dengan perilakunya. Karena ada beberapa anak autis yang anti untuk
memegang barang-barang tertentu, maka dilakukan terapi sensori integrasi.
Kemudian apabila anak autis kesulitan dalam berbicara, berinteraksi dan adaptasi
maka dilakukan terapi wicara dan terapi okupasi. Pada kelas terapi ini difokuskan

anak autis nya tersebut berinteraksi sosial dengan gurunya saat sistem belajar
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mengajar di sekolah yaitu di Yayasan Bina Autis Mandiri Kota Palembang.
Dalam kelas terapi ini umur pada anak autis berbeda-beda, karena tergantung dari
surat rujukan dokter apakah anak autis ini sudah dibolehkan melakukan terapi atau
belum, sehingga dalam kelas terapi ada yang berumur empat tahun, sepuluh tahun,
bahkan dua puluh tahun. Data ini didapatkan ketika peneliti observasi ke lokasi
dan mewawancarai wakil kepala yayasan dengan pedoman wawancara yang telah
dibuat.

Kelas terapi memang sangat dibutuhkan bagi anak penyandang autis,
dikarenakan pada kelas terapi di Yayasan Bina Autis Mandiri Kota Palembang
terdapat banyak metode terapi seperti yang sudah peneliti jelaskan pada uraian
diatas, dan dari metode terapi tersebut terdapat hasil bagi anak autisnya, salah
satunya adalah anak autis menjadi lebih mandiri, lebih mudah beradaptasi, dan
lain-lain. Kemudian pada kelas terapi pun sistemnya lebih privat class sehingga
guru yang mengajar akan fokus pada anak autisnya, karena satu guru hanya untuk
satu anak autis. Maka dari itu disini peneliti akan berfokus pada anak autis yang
berada di kelas terapi di Yayasan Bina Autis Mandiri Kota Palembang.

Berdasarkan fenomena di atas, peneliti ingin mengetahui lebih lanjut
mengenai komunikasi sosial anak autis dan perkembangan dari komunikasi sosial
yang terjadi pada anak autis dengan melakukan penelitian yang berjudul
“Perkembangan Komunikasi Sosial Anak Autis di Yayasan Bina Autis Mandiri

Kota Palembang.”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang, yang menjadi pokok
permasalahan dalam penelitian ini diantaranya sebagai berikut :
1. Bagaimana komunikasi sosial anak autis di Yayasan Bina Autis Mandiri
Kota Palembang?
2. Apa saja perkembangan dari komunikasi sosial yang terjadi pada anak autis

di Yayasan Bina Autis Mandiri Kota Palembang?
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1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk menganalisis komunikasi
sosial dan melihat perkembangan dari komunikasi sosial yang terjadi pada anak
autis di Yayasan Bina Autis Mandiri Kota Palembang.
1.3.2 Tujuan Khusus
Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk :
1. Untuk mengetahui komunikasi sosial anak autis di Yayasan Bina Autis
Mandiri Kota Palembang.
2. Untuk mengetahui perkembangan dari komunikasi sosial yang terjadi pada

anak autis di Yayasan Bina Autis Mandiri Kota Palembang.

1.4  Manfaat Penelitian
Berdasarkan pada tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini maka
manfaat yang bisa diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1.4.1 Manfaat Teoritis
Dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan kajian ilmu sosiologi
komunikasi, psikologi sosial, sosiologi keluarga mengenai perkembangan
komunikasi sosial anak autis di Yayasan Bina Autis Mandiri Kota Palembang.
1.4.2 Manfaat Praktis
Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
seluruh pembaca, baik peneliti, masyarakat, anak autis nya sendiri maupun
instansi yang bersangkutan.
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengalaman
mengenai komunikasi sosial anak autis dan perkembangan dari komunikasi
sosial yang terjadi pada anak autis di Yayasan Bina Autis Mandiri Kota
Palembang.
b. Bagi Masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
memberikan sumbangan pemikiran mengenai komunikasi sosial anak autis
dan perkembangan dari komunikasi sosial yang terjadi pada anak autis di

Yayasan Bina Autis Mandiri Kota Palembang.
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c. Bagi Anak Autis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu informasi mengenai
perkembangan yang terjadi dari komunikasi sosial pada anak autis di
Yayasan Bina Autis Mandiri Kota Palembang.
d. Bagi Yayasan Bina Autis Mandiri Kota Palembang
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi
pihak yayasan, khususnya guru yang mengajar pada kelas terapi untuk lebih
melihat komunikasi sosial dan perkembangan dari komunikasi sosial yang

terjadi pada anak autis di Yayasan Bina Autis Mandiri Kota Palembang.
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